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ABSTRAK
SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS PADA
PT. WIRA PENTA KENCANA

TG. BALAl KARIMUN

OLEH : SUSANTI

Penelitian ini dilakukan pada PT. Wira Penta Kencana, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana sistem penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. Wira Penta
Kencana dan apakah sudah berjalan dengan efektif ?. Jenis data yang digunakan penulis pada
penelitian ini adalah data Primer, yaitu data yang diperoleh dari lapangan tanpa diolah terlebih
dahulu atau data perusahaan yang belum diolah sedemikian rupa langsung dari tempat
penelitian seperti wawancara dan data Sekunder, data lengkap yang diperoleh dari pihak
perusahaan berupa informasi mengenai segjarah perusahaan, struktur organisasi, dan aktivitas
yang dilakukan perusahaan

Dari laporan pelaksanaan kerja lapangan ini penulis menjelaskan tentang prosedur
penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. Wira Penta Kencana. Sumber penerimaan kas
terbesar Pada PT. Wira Penta Kencana berasal dari transaks penjualan tunai dan penjualan
kredit. Penjualan terbesar pada perusahaan ini adalah Granit. Prosedur Penerimaan kas yang
berbentuk uang tunai langsung diterima oleh kasir dan di akhiri dengan penglnput data entry
pada Accounting System serta pengarsipan voucher per account bank/cash. Prosedur
Pengeluaran kasnya dimulai dari Kasir menerima pengajuan permintaan sgjumlah dana dari
bagian-bagian untuk keperluan tertentu dan di akhiri dengan penglnput data entry pada
Accounting System serta pengarsipan voucher per account bank/cash.

Kata kunci : Kas
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Manajemen merupakan pengelola perusahaan yang rémkbo masukan-masukan
dalam bentuk informasi agar dapat mencapai tujuamg ydiharapkan. Untuk memperoleh
informasi itu diperlukan serangkai kegiatan. Kesjiekegiatan yang berhubungan dengan
penyediaan akuntansi keuangan yang baik.

Akuntansi dengan segala kegiatannya memberikanrniaf®i, terutama informasi
keuangan yang dibutuhkan oleh berbagai pihak yarg§epentingan yaitu pihak-pihak luar
perusahaan, seperti kreditur, calon investor, kgpagak dan lain-lainnya memerlukan informasi
keuangan untuk mengetahui, mengawasi dan mengamfdutusan-keputusan untuk
menjalankan perusahaan.

Suatu perusahaan akan dapat berjalan berkesingarbumsahanya apabila peroses
penerimaan dan pengeluaran kasnya dapat berjatamaskaik dan efektif. Dengan kata lain,
suatu perusahaan sewaktu-waktu dapat saja belteoperasi apabila proses penerimaan dan
pengeluaran kasnya tidak dapat berjalan secardifefgdbagaimana yang diharapkan oleh
perusahaan. Maka dari itu, perlu adanya penanggaranbenar terhadap uang kas.

Penerapan akuntansi yang tepat terhadap kas yamigidoleh suatu perusahaan juga
tidak terlepas dari karakteristik kas itu sendimana kas memiliki fisik yang kecil sehingga
mudah untuk dipindah tangankan, kas sulit diketafapa pemilik aslinya akibatnya kas sangat

mudah untuk disalahgunakan. Dalam akuntansi, carg glapat diterapkan agar penyalahgunaan



atas kas tersebut dapat dihindari adalah dengéemsigkuntansi penerimaan dan pengeluaran
kas yang tepat.

Mempunyai uang kas yang tidak cukup dalam perusalkapat membahayakan, ada
kemungkinan tidak terpenuhi kewajiban-kewajibangy&glah jatuh tempo. Tetapi, mempunyai
terlalu banyak kas juga tidak sehat, uang kas yaegganggur tidak akan menghasilkan apa-
apa. Oleh karena itu manajemen perusahaan perlanogrg sistem penerimaan dan
pengeluaran kas yang baik. Sehingga tingkat kebid@hgperusahaan dapat dipercayai.

Sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kagakan suatu cara dimana suatu
perusahaan menerapkan aturan-aturan yang jelagemanprosedur yang harus ditempuh.
Dokumen yang digunakan, jenis catatan akuntangy gamuat yang menentukan bagian-bagian
apa saja dalam perusahaan yang terkait secaraifepgsaupun tidak langsung dengan transaksi
kas, semua unsur tersebut selalu diawasi pelaksay@aasehingga sesuai dengan yang
diterapkan perusahaan.

Dengan adanya sistem pencatatan penerimaan dayelparan kas yang baik dapat
menjamin terhindarnya dari penyimpangan penyajiapmorian keuangan. Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu media untuk mengawasi dan mengslaksanaan agar penerimaan dan
pengeluaran kas berjalan dengan semestinya

Prosedur penerimaan dan pengeluaran kas terjadigae akibat terjadinya transaksi-
transaksi yang berhubungan dengan penerimaan dagelparan kas. Prosedur ini meliputi
dokumen-dokumen atau catatan-catatan yang diperluktuk menjaga agar kegiatan-kegiatan
dapat dilaksanakan dengan teratur dan juga untukgumepulkan informasi mengenai

perusahaan yang diperlukan manajemen untuk mengadagngendalian, prosedur yang baik



menghindari transaksi-transaksi yang terjadi itaitedisahkan serta dilaksanakan oleh petugas
yang berwenang.

Berdasarkan sifat-sifat yang khusus dari kas, yandah untuk diselubungkan, penulis
ingin  membahasnya dalam skripsi minor ini dengamulju “SISTEM AKUNTANSI
PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS PADA PT. WIRA PENTAKENCANA
TG.BALAI KARIMUN".

B. Perumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telataikam sebelumnya, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut :

“Apakah Sistem Akuntansi penerimaan dan pengeludas pada PT. Wira Penta
Kencana Tg. Balai Karimun telah berjalan dengakt#fe”.

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan

1. Tujuan Penulisan

a. Untuk mengetahui tentang penerapan sistem algirganerimaan dan pengeluaran kas pada
PT. Wira Penta Kencana Tg. Balai Karimun.

b. Untuk mengetahui sistem akuntansi penerimaanykag dilakukan pada PT. Wira Penta
Kencana Tg. Balai Karimun

c. Untuk mengetahui sistem pengeluaran kas padsViR@.Penta Kencana Tg. Balai Karimun

2. Manfaat Penulisan

1. Bagi Penulis, untuk menambah wawasan dan pdngetapenulis sehubung dengan hal
sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran k&s ylaaig telah di peroleh melalui

perkuliahan, literatur-literatur serta praktek yaelgh diterapkan oleh perusahaan.



2. Bagi Perusahaan, penulisan ini diharapkan ddiedikan bahan pertimbangan dari sudut
sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kasRBRdWira Penta Kencana Tg. Balai
Karimun.

3. Bagi Pihak lain sebagai bahan informasi danreef@ bagi penelitian-penelitian selanjutnya
dimasa yang akan datang.

D. Metode Penelitian Data

1. Lokas dan Waktu Penélitian

Penulisan laporan tugas akhir ini membahas menggstam akuntansi penerimaan dan

pengeluaran kas pada PT. Wira Penta Kencana Tgi Rafimun yang terletak di Desa Teluk

Lekup, Kecamatan Tebing, Kabupaten Karimun, Progiepulauan Riau.

2. Jenisdan Sumber Data

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh damata@an tanpa dioleh terlebih dahulu atau
data perusahaan yang belum diolah sedemikian amgsling dari tempat penelitian
seperti wawancara.

b. Data Sekunder, data lengkap yang diperolehplaak perusahaan berupa informasi
mengenai sejarah perusahaan, struktur organisasi, aktivitas yang dilakukan
perusahaan.

3. Analisis Data

Dalam menganalisis data penulis menggunakan meBmkkriptif yaitu suatu cara

meneliti dan membahas data yang sudah ada demganyaag diperoleh kemudian dari analisis

itu ditarik kesimpulan dan saran.



E. Sistematika Penulisan

Penulisan laporan ini agar mudah lebih dipahamikamgenulis merincikan kedalam

sistematika penulisan yang dikelompokkan menjduhld yaitu :

BAB |

BAB I1

BAB 11

BAB IV

Merupakan bab pendahuluan, yang terdiri darirladtelakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisaloden@engumpulan data

dan diakhiri dengan sistematika penulisan.

: Bab ini berisikan mengenai gambaran umum peraaheang terdiri dari

sejarah singkat perusahaan berserta struktur @agirdan jenis kegiatan usaha

yang dijalankan.

: Bab ini berisikan mengenai tinjauan teori daakpek adapun yang termasuk

tinjauan teori adalah pengertian akuntansi, pergersistem akuntansi,
pengertian kas, sistem akuntansi penerimaan dagepsman kas, sistem
akuntansi pengelola kas, sistem internal penerindamnpengeluaran kas. Dan
tinjauan praktek terdiri dari sistem penerimaan pamngeluaran kas serta sistem
internal penerimaan dan pengeluaran kas pada P Ménta Kencana Tg.

Balai Karimun.

: Merupakan bab penutup, yang berisikan kesimpdkmn hasil penelitian serta

saran-saran yang mungkin berguna bagi perusahaataldin pelaksanaan
aktivitas perusahaan maupun pihak yang memerlukdngada masa sekarang

maupun masa yang akan datang.



BAB I

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

1. Sgjarah Singkat Perusahan

Provinsi Kepulauan Riau, terutama Kabupaten Karim@mpunyai posisi yang strategis
karena terletak pada persimpangan arus lalu lipeaslagangan dalam negeri maupun luar
negeri. Selain itu Kabupaten karimun khususnya algiBKarimun juga terkenal sebagai suatu
daerah yang sangat banyak dengan sumber-sumbamparigan yang sangat potensial.

Untuk memanfaatkan sumber daya alam yang telabeder tersebut dan untuk
meningkatkan devisa negara, maka didirikanlah spatusahaan yang khusus mengelola batu
granit.

PT. Wira Penta Kencana berdiri pada tanggal 1ieSdper 1989 dan berdiri berdasarkan
akte notaris tahun 1989 dan berkedudukan di BahMamun seiring berjalannya waktu maka
terjadi perubahan tertanggal 24 Juli 1995 dengai©2¢928 HT.01.04 th 95 di bawah akte
notaris Raden Santoso. Maka dari tanggal tersdblit,Wira Penta Kencana berkedudukan
hukum di Jakarta. Sesuai dengan operasionalnysrégfian PT. Wira Penta Kencana di
Tanjung Balai Karimun perlu didukung oleh sumberedmanusia yang memadai.

Selanjutnya, perusahaan ini didirikan dengan i@gswal sebesar Rp. 800.000.000 dan
berbentuk Perseroan Terbatas (PT).

Berdasarkan Surat Keputusan Gubenur Kepala Dagmagkat (KDT) | Riau :
kpts/325/V111/1998 ditetapkan luas wilayah kontiedeja PT. Wira Penta Kencana adalah seluas

83,5 Ha terdiri dari : Blok A dengan luas 20,1 B#&k B dengan luas 17,2 Ha dan Blok C dan



D seluas 46,2 Ha. Sampai saat ini kegiatan penagababatu granit oleh PT. Wira Penta
Kencana di kontrak kerja dilakukan di Blok B.

Sampai saat ini Tanjung Balai Karimun mampu melagupenaga kerja yang
berpendidikan Sekolah Dasar (SD), Sekolah MeneRgatama (SMP), Sekolah Menegah Atas
(SMA) dan Sarjana (SI).

2. Struktur Organisasi Perusahaan

Dalam mengorganisasikan suatu kegiatan, langkatarparyang perlu dilakukan oleh
pemimpin perusahaan adalah menetapkan pekerja@ngeek apa yang harus dikerjakan agar
dapat merealisir apa yang menjadi tujuan perusah@ekerjaan tersebut harus dibagi-bagi
menjadi tugas-tugas yang lebih kecil sehingga tidé&lan menjadi tumpang tindih tugas
melainkan akan menjadi lebih jelas apa yang hakesjdkan.

Di dalam melaksanakan suatu pekerjaan setiap geaas terlebih dahulu akan
melakukan planing atau perencanaan. Dengan pem@ntagang baik, diharapkan tujuan
perusahaan dapat tercapai secara efektif dan efdsapi bagaimanapun baiknya perencanaan,
apabila tidak dilaksanakan dengan baik maka tupgginsahaan yang telah ditetapkan tidak akan
tercapai.

Agar perencanaan dapat dilaksanakan sesuai yamgindian perusahaan, kita perlu
mengorganisir dengan baik. Mengorganisir disineliepencapaian tujuan dengan menetapkan
orang-orang yang akan melaksanakan tugas ataujgmkemengadakan pembagian pekerjaan
serta menetapkan pula masing-masing dalam hubwardara yang satu dengan yang lainnya.

Di sini organisasi sangat penting untuk menjamengapaian tujuan secara efektif dan
efesien sebab dalam organisasi semua kegiatanrptkidan diatur menurut sifat, bidang dan

jenisnya baik kegiatan yang bersifat manajerial unggegiatan yang bersifat operasional.



Adapun pengertian dari organisasi adalah kegidtansetiap kelompok manusia yang
bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah pgketatidak terlepas dari suatu wadah atau
tempat untuk menampung kegiatan tersebut dalamangahuntuk mewujudkan sasarannya.
Wadah atau tempat yang merupakan alat untuk memagripuw biasanya dikenal dengan nama
organisasi.

Sedangkan yang dimaksud dengan pengorganisasifahdshgian dari manajemen yang
mencakup upaya struktur peran secara sengaja ulilaksanakan orang-orang dalam suatu
perusahaan. Tujuan dibentuknya organisasi tersebatah untuk dapat mengetahui besar
kecilnya perusahaan, sistem pembagian kerja, garis-kekuasaan dan penghubungan serta
batas kekuasaan masing-masing dan tanggung javiabtte

Proses pengawasan dapat dikatakan sebagai ppmsesptaan hubungan antara
berbagai fungsi, personalia dan faktor-faktor fistkar semua pekerjaan yang dilakukan dapat
bermanfaat secara terarah pada satu tujuan. Hubumgarmasi menyangkut hubungan
manusiawi, diluar dinas atau bersifat tidak resBedangkan hubungan formal merupakan
bentuk hubungan yang sengaja, secara resmi (kagindésasanya ditunjukkan dengan suatu
bagan organisasi.

Setiap perusahaan khususnya PT. Wira Penta Kegamgadaan struktur organisasi
mempunyai arti yang sangat penting baik untuk képgan intern maupun ekstern perusahaan.
Dari segi intern perusahaan adalah salah saturfaktatingnya keberadaan struktur organisasi
didalam perusahaan adalah untuk mempermudah kesidipaik secara vertikal mapun
horizontal dan dapat diciptakan fungsi dan tanggam@b dari masing-masing orang didalam

perusahaan tersebut secara jelas.



Sedangkan bagi pihak ekstern atau pihak yang aedddar perusahaan pentingnya
keberadaan struktur organisasi adalah untuk memyudm pihak-pihak tertentu yang berada
diluar perusahaan dapat mengetahui jabatan sege@wayawan didalam suatu perusahaan
tersebut sehingga dapat mempermudah bagi pihakuhtak saling bekerja sama dan apabila
diperlukan lebih mudah menemukannya.

Setiap perusahaan saling berbeda struktur orgamysaseperti halnya PT. Wira Penta

Kencana. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padelgg struktur organisasi di bawah ini :



STRUKTUR ORGANISASI PT. WIRAPENTA KENCANA
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Dari gambar tersebut dapat kita lihat uraian tuggas dari pada setiap jabatan atau pimpinan.
Adapun tugas-tugas pokok dari setiap jabatan yengra pada struktur organisasi tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Direktur

Tugas utama dari direktur adalah :

a. Menentukan tujuan-tujuan perusahaan.

b. Merealisasi tujuan-tujuan perusahaan.

c. Mengkoordinasi perusahaan sedekikian rupa, sehisghgauh unit usaha didalam
perusahaan diarahkan secara efektif dalam mentgpan tersebut.

d. Menetapkan kebijakan pokok perusahaan dalam usatuk mencapai laba yang
maksimal.

e. Memimpin dan mengatur jalannya perusahaan sedamikipa dengan memiliki
iklim kerja yang sehat, hubungan kerja yang set@sitara pimpinan dan karyawan
serta mengendalikan operasi perusahaan sesuaindanggaran dasar perusahaan.

2. Quarry Manager
Tugas dariManager Quarry adalah mengkoordinasi dan memimpin pelaksanaamstek
kegiatan penambangan granite di bidang teknis.rdlal ini Manager Quarry di bantu oleh
tiga orang manager lainnnya yaitu :
a.Mining Manager (Ka. Teknik)
Mengkoordinasikan pelaksanaan penambangan yangukila oleh beberapa departemen
yang terdiri dari :

1. Departemerienvironment (lingkungan),



Departemen ini berhubungan dengan pelaksanaan iperagh di area atau lokasi
penambangan dan memelihara lingkungan sekitar.

2. Departemersafety off (Keselamatan)
Departemen ini berhubungan dengan keselamatankpayawan PT.WPK selama berada
dalam lingkungan perusahaan.

3. DepartemenQuarry (Drilil & Blast)
DepartementQuarry ini adalah departement yang berhubungan dengaadaein
penambangan dari pengeboran sampai dengan peleuokadi tambang terbuk®uarry)

4. Departementoad & Houl (L&H)
Depertement L&H adalah departement yang menganddaltan-bahan yang telah
diledakkan oleh DepartemeQuarry kemesin penghancufcrusher) dan mengangkut
kedalam truk-truk pengangkut menuju ke kapal peglgain

Tugas dari mining manager ini dibantu ofaiming asst manager (wakil kepala teknik).

b. Workshop Manager
Mengkoordinasi pelaksanaaservice repair dan maintenance yang banyak berhubungan
dengan peralatan produksi serta penunjang dalaratkegperasional perusahaan.
c. Plant Manager

Tugas utama dafPlant Manager ini adalah mengkoordinasi jalannya produksi pesigah

batu granite yang telah diledakkan oleh departeQeatry yang kemudian dihancurkan dan

disaring sesuai dengan ukuran batu yang diinginkagasPlant Manager di bantu oleiPlant

Supervisor.



3. General Admin Manager

Tugas utama dariGeneral Admin Manager adalah membantu Direktur dalam
menentukan kebijakan-kebijakan pokok perusahaan rdangelola operasional manajemen
perusahaan.
4. HRD Manager

Tugas utama dari bagian HRD atau Manajemen sundagta manusia adalah
mengkoordinasikan, mengatur jadwal kerja, membempensasi kepada karyawan yang telah
bekerja di dalam perusahaan. Dalam menjalankarstygamanager dibantu oleh personalia dan
Purchasing.
5. Finance and Acct Manager

Tugas utama dari manager keuangan dan akuntaahag@nyelenggarakan perencanaan,
pembinaan, pengaturan sistem keuangan, pengatavamtaris perusahaan agar perusahaan
dapat berjalan dan dikelolah dengan baik dan efeBialam menjalankan tugasnya dibantu oleh
accounting supervisor, accounting staff, kasir serta bagiag&ore (gudang).
6. General Administrasi

Tugas dariGeneral Administrasi adalah mengkoordinasi segala kegiatan administrasi
yang berhubungan dengan Hukum, Expor-Impor, pemjden pembelian. Dalam menjalankan
tugasnya maka General Administrasi dibantu oleletsgda departemen yaitegal, Ex-Im, dan
Shipping.
7. Coordinator Security

Tugas dari Coordinator Security adalah mengkoordinasi segala kegiatan yang

berhubungan dengan keamanan dan ketentraman kara@amngwan perusahaan selama bekerja



di perusahaan dan menjaga aset-aset perusahaatidadaterjadi pencurian serta perusakan.
Dalam melakukan tugasnya dibantu oleh beberapaisecu
3. Kegiatan Perusahaan
Kegiatan perusahaan PT. Wira Penta Kencana bé&rgditidang penggalian dan
pengolahan batu. Produk yang dihasilkan berupa dpainit. Batu granit ini banyak digunakan
untuk proyek pembangunan seperti perumahan, ggunkgntoran dan sarana penimbun jalan.
Untuk lebih jelasnya tentang kegiatan proses pbaagan dapat dilihat pada gambar di

bawah ini



Flow Chart Proses Pemambangan, Sumber - PT. Wira Pesta Kencana
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Dari gambar tersebut dapat kita uraikan serangkeegiatan yang berhubungan dengan proses

penambangan antara lain :

1. Pengupasan tanah
Tanah penutup disini adalah lapisan tanah yand tidemasuk lapisan granite lapuk. Batu
granit terdapat pada lapisan tanah di bawah peramutenah. Pembersihan dilakukan dengan
cara menebang pohon-pohon tersebut dan membuaisgia@nah yang menutupi batuan
tersebut.

2. Pengeboran dan Peledakan
Setelah proses pembersihan lokasi, dilakukan pengeluntuk mengetahui deposit batu yang
terkadung dilokasi penambangan tersebut dan taanrady mengadung deposit granit diledakkan
yang dilakukan oleh departem@uarry.

3. Pengangkutan batu ke mesin pengha(ausher)
Setelah diledakkan oleh departem@uoarry, maka departemen L&H yang mengangkutnya
kemesin penghanciecrusher) serta mengangkut lagi kedalam truk-truk pengangieruju ke
kapal pengangkut.

4. Penghancuran batu menjadi produk jadi
Penghancuran batu ini berhubungan dengan depari@argnKegiatan ini menggunakan satu
unit alat peremuk dengan kapasitas 500MT/Jam. Re&x@mberlangsung dalam 3 tahap, tahap
primer dengan tipgaw Crusher dan gizzly feeder menghasilkan fragmen berukuran 67-9”,
kemudian dilanjutkan dengan tahap skunder dan eterdengan tipeCone Crusher

menghasilkan fragmen batu berukuran 40mm, 7-20mmi@enm serta batu-batu <7mm.
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TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK

A. Tinjauan Teori
1. Pengertian Akuntansi

Akuntansi merupakan suatu proses untuk mencatahggobongkan, meringkas,
melaporkan dan menganalisis data keuangan dati eugdinisasi atau perusahaan. (Sumarni dan
Suprihanto, 2005:6). Pada dasarnya akuntansi mieuapsistem pengolahan informasi yang
menghasilkan keluaran berupa informasi akuntanak s#ata direkam dalam dokumen melalui
berbagai sistem pembagian kekuasaan dalam orgapeasahaan, data keuangan diproses
dalam berbagai catatan akuntansi, sampai dengarmasi disajikan dalam laporan keuangan
agar mampu menghasilkan informasi yang bermanfagt pemakai informasi maka harus
menguasai sistem akuntansi sebagai suatu sistegolpban informasi akuntansi.
2. Pengertian Sistem Akuntansi

Akuntansi menghasilkan informasi yang berguna bagihak-pihak yang
menyelenggarakan maupun pihak luar. Informasi dadtu perusahaan, terutama informasi
keuangan dibutuhkan oleh berbagai pihak yang berkeman. Pihak-pihak diluar perusahaan
seperti kreditur, calon investor, kantor pajak ¢&in-lainnya memerlukan informasi ini dalam
kaitannya dengan kepentingan mereka, disamping kpiiméern yaitu manajemen juga
memerlukan informasi keuangan untuk mengetahui,gan@asi dan mengambil keputusan-
keputusan untuk menjalankan perusahaan.

Sistem akuntansi mempunyai beberapa pengertian lyamgnan, tetapi tergantung dari

maksud dan tujuan penggunanya. Sistem akuntangiroteBodnar dan Hopwood (2000:181)



adalah suatu organisasi terdiri dari metode danataatcatatan yang dibuat untuk
mengidentifikasikan, mengumpulkan, menganalisis,ncat@t dan melaporkan transaksi-
transaksi organisasi dan menyelenggarakan pertaggyvaban bagi aktiva dan kewajiban yang
berkaitan.

Selanjutnya sistem akuntansi menurut Baridwan (Z)O@dalah suatu komponen
organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasikan,engolah, menganalisa dan
mengkomunikasikan informasi financial dan pengaarbkeputusan yang relevan kepada pihak
diluar perusahaan (seperti kantor pajak, investam #reditur) dan pihak intern (terutama
manajemen).

Sistem informasi akuntansi menurut Widjajanto (2@8)ladalah susunan berbagai
formulir catatan, peralatan, termasuk komputer garlengkapannya serta alat komunikasi,
tenaga pelaksananya, dan laporan yang terkoorkarmassecara erat yang didisain untuk
mentrasformasikan data keuangan menjadi informeasy glibutuhkan manajemen.

Sistem akuntansi menurut menurut Mulyadi (2001d3lah organisasi formulir, catatan
dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa umbekyediakan informasi keuangan yang
dibutuhkan oleh manajemen guna untuk memudahkagepsaan perusahaan.

Dari definisi sistem akuntansi tersebut, ada 4 ussatu sistem pokok menurut Mulyadi
(2001:3) yaitu :

a. Formulir
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untukek@an terjadinya transaksi. Formulir
sering disebut dengan istilah dokumen, karena derganulir ini peristiwa yang terjadi

dalam organisasi direkam (didokumentasikan) disg¢asarik kertas.



b. Jurnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yangunakgn untuk mencatat,
mengklasifikasikan menurut penggolongan yang seferggan informasi yang akan disajikan
dalam laporan keuangan.

c. Buku besar
Buku besar(general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untog&ringkas
data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalaval j

d. Buku Pembantu
Buku pembantysubsidiary ledger) ini terdiri dari rekening-rekening pembantu yangrime
data keuangan yang tercantum dalam rekening tartdah buku besar. Buku besar dan buku
pembantu merupakan catatan akuntansi akhir, yaraytb&dak ada catatan akuntansi lagi
sesudah data akuntansi diringkas dan digolongkanrdkening buku besar dalam buku
pembantu.

e. Laporan
Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuaggag dapat berupa neraca, laporan rugi
laba, laporan peubahan laba yang ditahan, lapoaagahpokok produksi, laporan biaya
pemasaran, laporan harga pokok penjualan, daftammupiutang, daftar utang yang akan
dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat pmoga.

Dari definisi yang dikemukakan di atas, diketahahwa objek dari sistem akuntansi
adalah organisasi dari formulir, catatan dan lapoyang didapat melalui prosedur untuk
mendapatkan data yang dikoordinasikan sedemikiaa guna menyediakan informasi keuangan

yang lebih lengkap, akurat dan dapat dipercayari@henya.



Sistem akuntansi berkembang melalui suatu proseg texdiri dari tiga tahap sejalan
dengan pertumbuhan dan perubahan perusahaan. (M20a1:36)
Tahap 1 : Analisis, yaitu :
a. Mengidentifikasi kebutuhan para pihak yang menggananformasi tentang
perusahaan.
b. Menentukan bagaimana menyediakan informasi tersebut
Tahap 2 : Rancangan, yaitu sistem tersebut dirgnsademikian rupa sehingga memenuhi
kebutuhan pemakai sistem. Sistem manual yang aersiéndasar tersebut meliputi
akun, jurnal, dan buku besar.
Tahap 3 : Implementasi, yaitu sistem diimplemektasi dan digunakan. Sistem tersebut
digunakan untuk mencatat transaksi dan menyuswradagkeuangan. Setelah suatu
sistem diimplementasikan, umpan balik atau masudlainpengguna informasi dapat

digunakan untuk menganalisis dan memperbaiki sistem

Tujuan penyusunan sistem akuntansi menurut Mul§za11:14), adalah sebagai berikut:

a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelola kegitam.

b. Untuk memperbaiki sistem yang dihasilkan oleh sisy@ng sudah ada, baik mengenai
mutu, ketetapan penyajian, maupun struktur infornyas

c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan peigec intern, yaitu untuk
memperbaiki tingkat keadaarfreability) informasi akuntansi dan perlindungan
perusahaan.

d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggasistem akuntansi.



3. Pengertian Kas

Aktiva perusahaan yang paling banyak terlibat dateansaksi perusahaan adalah kas,
baik terkait langsung atau tidak pada akhirnya lb@ana pada kas. Oleh karena itu kas mutlak
diperlukan bagi setiap perusahaan untuk menjalangahanya.

Dilihat dari pentingnya kas bagi perusahaan makk pemahaman mengenai kas yang
dikemukakan Standar Akuntansi Keuangan (2002 : adglah : Kas terdiri dari saldo kas
perusahaan dan rekening giro setara kas mencakigstasi yang sifatnya sangat likuid,
berjangka pendek yang dengan sangat cepat dijadiesn dalam jumlah tertentu tanpa
menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan.

Pengertian kas menurut Sumarso (2004:296) adalgédéssesuatu (baik yang berbentuk
uang atau bukan) yang dapat tersedia dengan segeraliterima sebagai alat pelunasan
kewajiban pada nilai nominalnya.

Pengertian kas menurut Wild, Subramanyam dan R¢P@05:3) adalah uang tunai atau
uang kagcash) merupakan saldo sisa dari arus kas masuk dikueaingikas keluar yang berasal
dari periode-periode lalu.

Selanjutnya menurut Baridwan (2004:83) Kas adakilva yang tidak produktif, oleh
karena itu harus dijaga supaya jumlah kas tidd&ltebesar sehingga tidak addle cash. Daya
beli uang bisa berubah-ubah mungkin naik atau ttetapi kenaikan atau penurunan daya beli
ini tidak akan mengakibatkan penilaian kembali &eldp kas.

Sedangkan menurut Kieso (2002:380) pengertian #atala aktiva yang paling likuid,
merupakan media pertukaran standar dan dasar paraguserta akuntansi untuk semua pos-pos
lainnya. Kas umumnya diklasifikasikan sebagai aktancar. Agar bisa dilaporkan sebagai kas

(cash), suatu pos harus dapat dengan segera digunakan metubayar kewajiban lancar, dan



harus bebas dari setiap restriksi kontraktual yaregnbatasi pemakaiannya dalam melunasi
hutang.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bakas merupakan alat bayar yang
langsung dapat digunakan. Kas merupakan aktiva gahgg mudah untuk diselewengkan dan
digunakan tidak semestinya oleh karyawan, karesank@upakan aktiva yang paling bernilai
dari pada aktiva lainnya karena kas mudah untuikdghkan.

Kas terdiri dari uang logam, uang kertas dan daray Yersedia pada deposito di bank.
Instrumen yang dapat dinegosiasikan seperti poglveeney order), cek yang disahkan, cek
kasir, cek pribadi, dan wesel bank juga dipandasizpgai kas. Rekening tabungan biasanya
diklasifikasikan sebagai kas, walaupun bank memildk legal untuk meminta pemberitahuan
sebelum penarikan. Akan tetapi, karena pemberitalsedelumnya jarang diminta oleh bank
dalam praktek, maka rekening tabungan juga dipapdabagai kas.

4. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

Penerimaan uang dalam suatu perusahaan bisa beaaisbeberapa sumber antara lain
dari penjualan tunai, pelunasan piutang atau demjampan. Menurut Baridwan (2004:85),
prosedur-prosedur pengawasan yang dapat digunakaa dain :

1. Harus ditunjukkan dengan jelas fungsi-fungsiagalpenerimaan kas dan setiap

penerimaan harus segera dicatat dan disetor ke bank

2. Diadakan pemisahan fungsi antara pengurusadeggan fungsi pencatatan kas.

3. Diadakan pengawasan yang ketat terhadap furegseripmaan dan pencatatan kas.

Selain itu setiap hari harus dibuat laporan kas.
Menurut Munawir S. (2002:159), sumber penerimaas dalam suatu perusahaan pada

dasarnya dapat berasal dari :



a. Hasil penjualan investasi jangka panjang, akt@étap baik yang berwujud maupun
yang tidak berwujud atau adanya penurunan aktigaktilancar, yang diimbangi
dengan penambahan kas.

b. Penjualan atas adanya emisi saham maupun agangabahan modal oleh pemilik
perusahaan dalam bentuk kas.

c. Pengeluaran surat tanda bukti uang jangka pefdekel) maupun utang jangka
panjang (utang obligasi, utang hipotek) atau hutmmgka panjang lainnya serta
bertambahnya utang yang diimbangi dengan penerikesan

d. Adanya penurunan atau berkurangnya aktiva tasetama kas yang diimbangi
dengan adanya penerimaan kas, misalnya adanyaupa@nupiutang karena adanya
penerimaan pembayaran, berkurangnya persediaamgbalagang karena adanya
penjualan secara tunai, adanya penurunan suratargarh(efek) karena adanya
penjualan dan sebagainya.

e. Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga ataidededari investasinya,
sumbangan atau hadiah maupun adanya pengembalebihiee pembayaran pajak
pada periode-periode sebelumnya.

5. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

Pengeluaran dalam suatu perusahaan itu adalatk umémbayar bermacam-macam
transaksi. Apabila pengewasan tidak dijalankan aenketat, seringkali jumlah pengeluaran
diperbesar dan selisinnya digelapkan.

Menurut Baridwan (2004:85) ada beberapa prosednggwvasan yang penting adalah

sebagai berikut :



a. Semua pengeluaran uang menggunakan cek, keouak pengeluaran-pengeluaran kecil
dibayar dari kas kecil.

b. Dibentuk kas kecil yang diawasi dengan ketat.

c. Penulisan cek hanya dilakukan apabila didukuogtitbukti (dokumen-dokumen) yang
lengkap atau dengan kata lian digunakan sistemhesuc

d. Dipisahkan antara orang-orang yang mengumpuketi-bukti pengeluaran, yang menulis
cek, yang menandatangani cek dan yang mencatatipangn kas.

e. Diadakan pemeriksaan intern dengan jangka weitg tidak tentu.

f. Diharuskan membuat laporan kas harian.

Menurut Mulyadi (2001:509), pengeluaran kas dengak memiliki kebaikan ditinjau
dari pengendalian intern berikut ini :

a. Dengan digunakannya cek atas nama, pengeluakaakan dapat diterima oleh pihak yang
namanya sesuai dengan yang ditulis pada formuwir ce

b. Dilibatkannya pihak luar, dalam hal ini bank atal pencatatan transaksi pengeluaran kas
perusahaan.

c. Jika sistem perbankan mengembalikan cek kosepgdacheck issuer, pengeluaran kas
dengan cek memberikan manfaat tambahan bagi paarsaiang mengeluarkan cek dengan
dapat digunakannyeancelled chech sebagai tanda terima kas dari pihak yang menerima
pembayaran.

6. Pengendalian Intern.

a. Pengertian dan Tujuan Pengendalian Intern

Pandangan yang luas menyatakan bahwa pengengtéam lebih luas dari pengecekan,

yaitu meliputi semua alat yag digunakan manajemetuku melakukan pengendalian intern



menurut AICPA (2002:3) yaitu pengendalian interrlipugi struktur organisasi, semua cara dan
alat terkoordinasi yang digunakan dalam perusahigagan tujuan untuk (1) Mengamankan
harta perusahaan, (2) Meningkatkan ketelitian dapat dipercayanya data akuntansi, (3)
Meningkatkan efisiensi operasi, dan (4) Mendoroipgttihnya kebijakan manajemen yang telah
ditetapkan.

Sistem pengendalian intern menurut Mulyadi (2003)1@aitu Sistem pengendalian
intern meliputi struktur organisasi, metode dan rekeukuran yang dikoordinasikan untuk
menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitiankdandalan data akuntansi, mendorong
efisiensi dan mendorong dipatuhnya kebijakan mamaje

Dari definisi sistem pengendalian intern tersem#nekankan tujuan yang hendak
dicapai, dimana tujuan sistem pengendalian intdated :

a. Menjaga kekayaan organisasi.

b. Mengecek ketelitian dan keadaan data akuntansi.

c. Mendorong efisiensi.

d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

b. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern.

Dalam setiap sistem pengendalian intern terdapairyokok sistem pengendalian intern
yang harus selalu diperhatikan dalam pelaksanaaMsfurut Mulyadi (2001:164) unsur pokok
pengendalian intern adalah :

a. Sturktur organisasi yang memisahkan tanggundjdwegsional secara tegas.

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yangbenidwmn perlindungan yang

cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan daa. biay

c. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugafsiagsi setiap unit organisasi.



d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggunijawaa

Berikut ini penulis akan menguraikan masing-masingur pokok pengendalian intern

tersebut :

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggundjdwagsional secara tegas. Struktur
organisasi merupakan kerangka pembagian tanggualgjdungsional kepada unit-
unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakargiakan-kegiatan pokok
perusahaan.

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yamgbendan perlindungan yang
cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dara.bi2glam melaksanakan
transaksi pembelian, sistem wewenang diatur selbegut :

1. Kepala fungsi gudang : berwenang mengajukan ip&aan pembelian dengan surat
permintaan pembelian yang ditujukan kepada fungsihzlian.

2. Kepala fungsi pembelian : berwenang memberikamisasi pada surat order
pembelian yang diterbitkan oleh fungsi pembelian.

3. Kepala fungsi penerimaan : berwenang memberi@iorisasi pada laporan
penerimaan barang yang diterbitkan oleh fungsi ean.

4. Kepala fungsi akuntansi : berwenang memberikansasi pada bukti kas keluar
yang dipakai sebagai dasar pencatatan terjadiagadksi pembelian.
Prosedur pencatatan transaksi pembelian diatugaebarikut :
Fungsi akuntansi melakukan pencatatan terjadinyaajean (utang) kepada
pemasok atas dasar bukti kas keluar yang didukletgdokumen-dokumen : surat
permintaan pembelian, surat order pembelian, lapg@@nerimaan barang, dan

faktur dari pemasok yang dihasilkan melalui sistgarisasi tersebut diatas.



c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugafudgsi setiap unit organisasi.

Adapun cara yang umumnya ditempuh oleh perusahatsmdmenciptakan

praktek yang sehat adalah :

1. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yggnakaiannya harus

dipertanggungjawabkan oleh berwenang.

2. Pemeriksaan mendadak.

3. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan damdl @&sampai akhir oleh satu
orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campgan dari orang atau unit
organisasi lain.

4. Perputaran jabatan.

5. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yaniggle

6. Secara periodik diadakan percocokan fisik kekaygengan catatannya.

7. Pembentukan unit organisasi yang bertugas unkngecek efektivitas unsur-

unsur sistem pengendalian intern yang lain.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggunijaw@a
Diantara keempat unsur pokok pengendalian intermata$, unsur mutu karyawan
merupakan unsur pengendalian intern yang palingpgpedika perusahaan memiliki
karyawan yang kompeten dan jujur, unsur pengendaleang lain dapat dikurangi
sampai batas yang minimum, dan perusahaan tetap pmamenghasilkan
pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan.

c. Prinsip-prinsip Pengendalian Internal
Menurut Zaki Baridwan (2004 : 84) prinsip-pringpngendalian intern adalah sebagai

berikut :



a. Diadakan pemisahan fungsi antara pengurusathiakefingsi pencatatan kas.
b. Diadakan pengawasan yang ketat terhadap fuegsripaan, pengeluaran dan pencatatan
kas.
c. Di haruskan membuat Laporan Kas harian.
d. Diadakan pemeriksaan internal dengan jangkauwadtg tidak tertentu.
e. Penulisan cek hanya dilakukan apabila didukuakgtitbukti (dokumen) yang lengkap
dengan kata lain digunakan sistem voucher.
7. Pengendalian Intern terhadap Penerimaan Kas
Prinsip Pengendalian Intern didalam Akuntansi Ferean Kas. Dalam penyusunan
prosedur penerimaan kas harus dipenuhi prinsisipripengendalian intern.
Menurut Zaki Baridwan (2004 : 85) prinsip-pringpngendalian intern adalah sebagai
berikut :

Menetapkan tanggung jawab pengolahan dan fisik.

Semua surat masuk harus dibuka dengan pengawasgueuleup.

Harus segera dibuat catatan oleh yang membuka tem&ang cek atau uang yang

diterima, dari siapa dan untuk tujuan apa.

4. Semua penjualan tunai harus dibuatkan nota penjyalag sudah diberi nomor urut atau
dicatat dalam mesin cash register.

5. Daftar penerimaan uang harus dicocokkan dengaaljpamerimaan uang.

6. Tembusan nota penjualan tunai harus dikirimkandsridan kebagian pengiriman.

7. Bukti setor ke Bank setiap hari harus dicocokkangde daftar penerimaan uang harian
dan catatan dalam jurnal penerimaan uang.

8. Kasir tidak merangkap mengerjakan buku pembantugudan piutang dan sebaliknya.

9. Semua penerimaan uang harus disetorkan hari iaigtag pada awal kerja berikutnya.

10.Rekonsiliasi laporan Bank harus dipegang oleh onrzargy tidak berwenang menerima
uang atau menulis cek.

11.Kunci cash register harus dipegang oleh orang jidag mengelola kas.

12.Diadakan rotasi pegawai agar tidak timbul kerjasantak membuat kecurangan.

13.Kasir sebaiknya menyerahkan uang jaminan
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8. Pengendalian Intern Terhadap Pengeluaran Kas

Prinsip Pengendalian Internal dalam Sistem Akumtpesgeluaran kasMenurut Zaki
Baridwan (2004 : 85-86) dalam penyusunan prosedogg@uaran kas harus dipenuhi prinsip-
prinsip pengendalian internal yaitu sebagai berikut

1. Sebelum faktur pembelian disetujui untuk dibayagrus dilakukan pemeriksaan
perhitungan dalam faktu dan dokumen-dokumen pendyriga.

2. Dalam hal ini adanya return pembelian maka jumlahhgrus dapat ditentukan untuk

mengurangi hutang yang akan dibayar.

Semua hutang dibayar dalam periode sehingga dikiapabtongan pembelian.

Jumlah saldo-saldo didalam buku pembantu hutangsh@ycok dengan saldo rekening

kontrolnya dan dengan surat pernyataan pitangutiaal;

Semua pengeluran uang harus dengan cek, kecualk pahgeluaran kas kecil.

Dibentuk dana kas kecil dengan imprest sistem.

Penandatanganan cek harus disiapkan oleh oranghyamdpuka buku-buku cek.

Petugas yang menandatangani cek dibedakan daggseytang menyetujui pengeluaran

kas dan sedapat mungkin keduanya menyerahkan anggin.

9. Harus ada pertanggungjawaban dari pemegang buktertihg nomor-nomor cek yang
digunakan untuk membayar dan dibatalkan.

10.Tanggung jawab penerima uang harus dipisahkantalaggungjawab atas pengeluaran
uang.

11.Petugas pengeluaran uang harus dipisahkan daggseftang mengerjakan pembukuan
kas.

12.Rekonsiliasi laporan Bank dilakukan oleh petugasgyadak menandatangani cek atau
menyetujui pengeluaran.

13.Persetujuan pengeluaran uang harus didukung ddagtur yang sudah disetujui dan
dengan dokumen pendukung lainnya.

14.Cek untuk pengisian kas kecil dan gaji harus dibted penerimaan.

15.Sesudah dibayar, semua dokumen pendukung dicajs lataa dilubangi agar tidak
digunakan lagi.

16. Transfer uang antar bank harus dengan izin khusaislthuat rekening perantara.

hw
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B. Tinjauan Praktek

Suatu badan usaha tidak terlepas dari suatu siséelebih lagi pada sistem akuntansi
penerimaan dan pengeluaran kas. Apabila suatu datn mampu menciptakan suatu sistem
akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang bwka akan memperkecil terjadinya
penyalahgunaan terhadap kas. Sebab kas merupdkanss#u item yang sangat menentukan

dalam kelancaran usaha perusahaan.



1. Penerimaan Kas
a. Penerimaan Kas
Sumber penerimaan kas terbesar Pada PT. Wira Remizana berasal dari transaksi
penjualan tunai dan penjualan kredit. Penjualdretar pada perusahaan ini adalah Granit.
b. Prosedur Penerimaan Kas
Prosedur penerimaan kas pada PT. Wira Penta Keackteh :

1. Penerimaan kas yang berbentuk uang tunai langstergrh oleh kasir, lalu di catat dalam
buku khusus untuk penerimaan uang.

2. Kemudian uang tersebut di simpan di dalam brangiag berbentuk filing kabinet dalam
kantor tersebut.

3. Penerimaan kas dari hasil penjulan tersebut biasaéidgk berbentuk uang tunai tetapi
berbentuk bukti transfer rekening dari pembeli data kredit Bank serta voucher
penerimaan.

4. Kasir harus membukukan transaksi tersebut ke Buda/Bank serta melakukan Input data
entry padaccounting System dan voucher serta pendukung diarsipameount bank/cash.

c. Formulir dan Dokumen-dokumen dalam Penerimaan Kas
Formulir dan dokumen yang digunakan PT. Wira P&aacana dalam penerimaan kas
adalah :
1. Receipt Voucher
Voucher yang memuat seluruh transaksi penerimasup&aa hari itu.

2. Bukti Transper dari pembeli



Bukti ini berupacopy credit card sales dlip yang berasal dari bank yang menerbitkan
kartu kredit tersebut. Bank yang menerbitkan k&redit menagih pemegang kartu
kredit sebulan sekali, untuk transaksi pembeliangda menggunakan kartu kredit
yang dilakukan oleh pemegang kartu kredit dalargharwaktu sebulan sebelumnya.

3. Nota Kredit Bank
Nota yang di keluarkan oleh Bank atas pembeliaig yhlakukan secara kredit.

2. Pengeluaran Kas
a. Pengeluaran Kas
1. Pengeluaran yang dikategorikan biaya produksi :

a. Gaji dan Tunjangan

b. Pembayaran Pajak

c. Asuransi tenaga kerja

d. Bahan Bakar

e. Biaya perbaikan

f. Biaya perlengkapan

g. Pembelian bahan peledak

2. Pengeluaran yang dikatagorikan ADM dan Umum :

a. Gaji Direksi

b. Biaya Perjalanan Dinas

c. Biaya Telpon

d. Sumbangan

e. Biaya keamanan

f. Biaya perizinan



3.

Pengeluaran untuk pembelian aset
a. Alat berat

b. Tanah

c. Gedung

d. Kendaraan

b. Prosedur Pengeluaran Kas

Prosedur pengeluaran kas yang terjadi pada PT. R¢inéa Kencana adalah :

1.

Kasir menerima pengajuan permintaan sejumlah danadgian-bagian untuk keperluan
tertentu.

Berdasarkan permintaan tersebut kasir membayment voucher (voucher pembayaran).
Voucher tersebut diserahkan ke F & A Supervisoukidicek kebenaran nilai, klasifikasi
biaya dan kelengkapan yang harus dipenuhi untulasp&ngajuan. Apabila sudalear

di paraf dan diserahkan ke ke F & A Manager.

Fin & Acct Manager menandatangani voucher yang Isudiacek Supervisor untuk
diserahkan ke Top Menager.

Top Manager menentukan keputusan pembayaran, agatak ada masalah akan segera
ditandatangani voucher yang berarti telah disepjoses pembayaran.

Kasir mempersiapkan dana tunai untuk membuat CekdB&an jumlah sesuai dengan
voucher yang disetujui, termasuk minta tanda tandgaek/BG kepada Quarry
manageriuthorized yang lain.

Kasir melakukan pembayaran kepada pemohon danak pylang ditunjuk untuk

menerima dana atau dapat juga melakukan transféank.



8. Setelah proses pembayaran dilakukan, kasir harusboi@ikan transaksi tersebut ke

Buku Kas/Bank serta melakukan Input data entry pEmaunting System dan voucher

serta pendukung diarsip pascount bank/cash.

c. Formulir dan Dokumen-dokumen dalam Pengeluaran Kas

1. Bukti Pengeluaran

Adalah bukti yang membuat seluruh transaksi pemgelkas pada hari itu.

a.

b.

C.

d.

Pembayaran Gaji
Pembayaran Bonus
Pembayan Asuransi

Pembayaran lain-lain.

2. Daftar Gaji dan Tunjangan

Adalah daftar yang berisikan nama-nama pegawakitenesarnya gaji masing-masing

serta tunjangan dan potongan sehingga diperolébeyajh.

3. Dokumen-dokumen pengeluaran lainnya

e.

Slip setoran Bank
Slip transfer Bank
Nota debet

Payment Voucher

Patycash Voucher

3. Sistem Akuntasi

a. Penerimaan Kas

1. Jurnal Penjualan



a. Penjualan Tunai
Kas XXX
Penjualan XXX
b. Penjualan Kredit
Piutang XXX
Penjualan XXX
2. Jurnal Penerimaan Utang
Kas XXX
Piutang XXX
b. Pengeluaran Kas
1. Jurnal Pembelian Perlengkapan
Perlengkapan  xxx
Kas XXX
2. Jurnal Pembayaran Utang
Utang XXX
Kas XXX
3. Jurnal pembayaran Gaji dan tunjangan
Beban gaji dan tunjangan XXX
Kas XXX
4. Pengendalian Internal
Bagian kasir berada di bawah tanggungjawab bagian&-Acct, semua transaksi
pengeluaran dan penerimaan kas diketahui dan ditamgiani oleh Manager Fin & Acct serta

harus mendapatkan persetujuan dari pimpinan (Topalfer). Pada penjualan tunai dan kredit



diharuskan membayar dengan transfer lewat Bankkuntnghindari kesalahan penyelewengan
dana dari pelangan ke perusahaan karena dalamhjyatey besar. Setiap pengeluaran dengan
mengunakan dana yang ada di Bank harus memakaiBllglad Giro (BG) dan surat transfer

yang kesemuanya harus ditandatangani oleh dua oramg saksi yang telah ditunjuk oleh

Direksi.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengamati dan meneliti sistem akuntansi PT. Wira Penta Kencana
Tg. Balai Karimun serta mempelgjari prosedur-prosedur terutama yang berhubungan
dengan penerimaan dan pengeluaran kas, maka kesimpulan penulis adalah sebagai
berikut :

1. PT. Wira Penta Kencana termasuk perusahaan granit yang besar di
propinsi Karimun di lihat dari cara pengolahannya dan pembagian kerja
yang ada, dimana terlihat Direksi mengawas dan bertanggungjawab
terhadap seluruh aktivitas perusahaan.

2. Struktur organisasi PT. Wira Penta Kencana cukup jelas dan mempunyai
job description sehingga karyawan dapat mengetahui dengan jelas batas-
batas wewenang dan tanggungjawabnya. Ha ini diakibatkan suatu
pekerjaan dikerjakan oleh bagian yang ada pada tempatnya.

3. Sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. Wira Penta
Kencana terlaksana dengan baik dimana terdapat pemisahan fungsi

operasi, fungsi pencatatan, dan fungsi penyimpanan.



4.

B. Saran

Dalam melakukan pengendalian interna terhadap penerimaan dan
pengeluaran kas kas diketahui dan ditandatangani oleh Manager Fin &
Acct serta harus mendapatkan persetujuan dari pimpinan (Top Manager).

Kemudian setiap pengeluaran dengan mengunakan dana yang ada di Bank
memakai Cek, Biliyad Giro (BG) dan surat transfer yang kesemuanya

ditandatangani oleh dua orang yang saksi yang telah ditunjuk oleh Direksi.

Setelah membandingkan teori dengan kenyataan yang ada pada perusahaan

dan juga tentang penerapan sistem akuntans serta berdasarkan kesimpulan diatas,

maka penulis memberikan saran untuk lebih baiknya sistem akuntansi perusahaan

dimasa yang akan datang. Saran-saran yang dapat diberikan adalah :

1.

Praktek yang sehat adalah merupakan salah satu sistem pengendalian
internal yang memuaskan di dalam perusahaan. Yang dimaksud dengan
praktek yang sehat adalah setiap pegawai di dalam perusahaan tugasnya
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Misalnya bagian akuntansi
baru mencatat hutang setelah menerima dan memeriksa dokumen-
dokumen pendukung transaksi pembeli, laporan penerimaan barang dan
faktur dari penjualan. Apabila semua pegawa melakukan pekerjaannua
sesuai dengan prosedur dan tidak asal sgja, maka diharapkan suatau

pengendalian internal yang baik.



Begitu pula PT. Wira Penta Kencana melaksanakan tugasnya sesuai
dengan prosedur-prosedur yang ditetapkan dan diharapkan tercapainya
sesuatu yang diinginkan sebelumnya.

. Sehubung dengan prinsip-prinsip pengendalian interna maka sebaiknya
diadakan pengawasan yang ketat terhadap fungi penerimaan, pengeluaran

dan pencatatan kas.
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